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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan berkembangnya zaman, syariat Islam semakin 

tenggelam dan manusia disibukkan dengan kesibukan dunia. Akibatnya 

lenyaplah peranan akhlak yang telah membentuk generasi  pertama yang mulia 

dari umat ini. Para Shalaf al-Shalih memotivsi manusia untuk berpegang teguh 

kepada al-Kitab dan al-Sunnah serta menjauhi bid’ah. Bahkan mereka 

mengkhwatirkan apa yang diperolehnya baik itu berupa pakaian, kendaraan, 

pernikahan bahkan jabatannya.  Mereka takut bila kenikmatan dunia termasuk 

kenikmatan akhirat yang dipercepat hanya dirasakan didunia saja. Jika dilihat 

dari kacamata pendidikan, hal yang demikian itu sangat mungkin terjadi, karena 

memang selama ini pendidikan kita di Indonesia lebih berkonsentrasi kepada 

pembangunan ekonomi pragmatis dengan orientasi keuntungan jangka pendek 

yang lebih kasat mata. Selama ini pendidikan kita lebih banyak menggunakan 

literature barat yang steril dan terlepas dari nilai-nilai, penanaman keimanan 

dan keislaman. Oleh karena itu, sumber-sumber informasi perlu diseimbangkan 

dengan banyak menulis literature ilmu pengetahuan berdasarkan nilai-nilai 

Islam, tapi hal itu bukan berarti mendikotomikan antara umum dan ilmu agama. 

Pendidikan yang hanya terbatas pada belantara kulit-kulit teori hanya akan 

melahirkan pendidikan yang bersifat dogmatis.  
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Pendidikan perlu diartikan sebagai upaya sadar mengembangkan 

seluruh potensi kepribadian individu manusia untuk menjadi khalifah di muka 

bumi, guna mencapai kehidupan pribadi sebagai Nafsun Thayyibun Wa 

Rabbun Ghafur.1 Gambaran ini akan terjadi jika acuan pendidikan adalah 

pendidikan akhlakul karimah. Semua itu akan tercapai dengan pendidikan 

Islam yang menanamkan kemuliaan dan perasaan terhormat kedalam jiwa 

manusia. Tujuan pendidikan Islam itu sendiri adalah untuk menekatkan diri 

kepada Allah SWT, bukan untuk mencari kehebatan, kemegahan, kegagahan 

atau mendapatkan keduudkan dan menghasilkan uang. Karena kalau 

pendidikan tidak diarahkan kepada mendekatkan diri kepada Allah, akan 

menimbulkan kedengkian, kebencian, dan permusuhan.  

Akhlak menempati posisi yang sangan penting dalam Islam. Ia dengan 

takwa yang akan dibicarakan nanti, merupakan buah pohon Islam yang 

berakaran akidah, bercabang dan berdaun syari’ah. Pentingnya kedudukan 

akhlak, dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliyyah (sunnah dalam bentuk 

perkataan) Rasulullah. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw bersabda, 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Ahmad). 

Dari hadits diatas telah dijelaskan bahwa akhlak Nabi Muhammad yang diutus 

menyempurnakan alkhal manusia itu disebut akhlak Islam atau akhlak Islami, 

karena bersumber dari wahyu Allah yang kini terdapat dalam Al-Qur’an yang 

                                                           
1 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), h. 24 
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menjadi sumber uatma agama dan ajaran Islam.2 Dalam hal ini Allah berfirman 

dalam Al-Qur’an: 3 

َاَللَ َرَ كَ ذَ َََ َرَِخَِال ََمَِوَ ي َ الَ ََََ اللَ َوَ جَ رَ ي َ َانَ كَ َنََ مَ لََِةَ نَ سَ حَ َة وََ سَ ا ََاللََِلَِوَ سَ رَ َفَِ َمَ كَ ل ََانَ كَ َدََ قَ لَ 
ايرَي ثََِكَ   

Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21) 

 

Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah laku 

manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat dipisahkan 

dengan syari’ah. Dalam garis besarnya akhlak dibagi menjadi dua. Pertama 

adalah akhlak terhadap makhluk semua ciptaan Allah. Akhlak terhadap Allah 

dijelaskan dan dikembangkan oleh ilmu tasawuf dan tarikat-tarikat, sedang 

akhlak terhadap makhluk dijelaskan oleh ilmu akhlak.4 

Dari problematika di atas, penulis ingin mengangkat seorang figure 

klasik yaitu Imam Ghazali. Dikenal sebagai seorang teolog, filosof teoritik dan 

aplikatif. Sebelum diselami secara mendalam pemikiran Al-Ghazali tentang 

pendiidkan akahlak, penting bagi kita untuk mengetahui terlebih dahulu 

beberapa pemikirannya. Hal ini untuk memudahkan menganalisis pemikiran 

                                                           
2 Ibid, h. 348 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya : Mahkota, 

2010), h. 420 
4 Daud, Pendidikan Agama Islam,  h. 352 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

tentang pendiidkan akhlak. Pertama tentang tujuan manusia. Mengenai tujuan 

hidup manusia, Al-Ghazali menyatakan:  

“Segala tujuan manusia itu terkumpul dalam agama dan dunia. Dan agama 

tidak terorganisasikan selain dengan terorganisasinya dunia. Dunia adalah 

tempat bercocok tanam bagi akhirat. Dunia adalah alat yang menyampaikan 

kepada Allah bagi orang yang mau memperbuatnya menjadi tempat tetap dan 

tanah air abadi”.  

Dari pernyataan Imam Ghazali diatas, dapat dipahami bahwa manusia 

mempunyai dua tujuan hidup. Pertama, sebagai perantara yang harus tercapai 

di dunia. Kedua, sebagai tujuan akhir yang akan dicapai setelah hancurnya 

dunia.5 

Dari permasalahan diatas dapat ditarik benag merah antara 

permasalahan pendidikan yang kurang baik dengan penglaman Al-Ghazali dan 

pemikiran-pemikiran beliau yang berkaitan dengan akhlak, yaitu kosongnya 

pendidikan dari nilai-nilai akhlakul karimah dan suri tauladan dari guru.  

Sejalan dengan itu, tokoh modern dalam pendidikan Islam di Indonesia, 

KH. Imam Zarkasyi pendiri Pondok Modern Darussalam Gontor yang 

merumuskan pemikiran tentang pembentukan karakter (akhlak) yang 

disebutnya dengan panca jiwa Adapun panca jiwa Pondok Modern Darussalam 

Gontor yang pertama: Jiwa keikhlasan adalah jiwa yang berarti sepi ing pamrih, 

yakni bebrbuat sesuatu bukan karena didorong oleh keinginan untuk 

mendapatkan keuntungan tertentu. Segala perbuatan dilakukan dengan niat 

                                                           
5 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendiidkan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998) hlm. 37 
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semata-mata untuk ibadah lillah. Kedua: Jiwa kesederhanaan adalah sederhana 

yang tidak berarti pasif atau nerimi, tidak juga berarti miskin dan melarat. 

Ketiga: Kemandirian (berdikari) yaitu kesanggupan menolong diri sendiri tidak 

saja berarti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih mengurus segala 

kepentingannya sendiri akan tetapi pesantren sebagai lembaga juga harus 

berdikari agar tidak mengharapkan belas kasih. Panca jiwa keempat: 

Ukhuwwah Islamiyyah yaitu kehdupan di pondok pesantren diliputi suasana 

persaudaraan yang akrab, sehingga segala suka dan duka dirasakan bersama 

dalam jalinan ukhuwwah diniyyah akan tetapi tidak hanya d pesantren, ketika 

keluar para santri juga dapat memberikan pengaruh terhadap persatuan umat 

dalam masyarakat. Dan yang kelima: Jiwa bebas yaitu bebas dalam berpikir dan 

berbuat, bebas dalam menentukan masa depan, bebas memilih jalan hidup, dan 

bahkan bebas dari berbagai pengaruh negative dari luar masyarakat.6  

Imam Zarkasyi dengan Panca Jiwanya menjadikan landasan sebagai 

pembentukan karakter (akhlak). Selain panca jiwa Pondok Modern Darussalam 

Gontor, Imam Zarkasyi juga menekankan pada pembentukan pribadi mukmin 

muslim yang berbudi tinngi, berbadan sehat, berpengetahuan luas dan 

berfikiran bebas. Kriteria atau sifat-sifat utama ini dikenal sebagai Motto 

Pondok Gontor.  

                                                           
6 Panitia Penulisan Riwayat Hidup dan Perjuangan KH. Imam Zarkasyi, KH. Imam Zarkasyi 

dari Gontor Merintis Pondok Modern, (Ponorogo: Gontor Press, 1996). Cet. Ke-1 hlm. 58-64 
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Melihat pemaaran latar belakang di atas, melalui judul “Perbandingan 

Konsep Pendidikan Akhlak Imam Al-Ghazali dan Imam Zarkasyi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang di atas, serta untuk membatasi penulisan ini, 

maka penulis merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan konsep hakikat pendidikan akhlak menurut Imam 

al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi? 

2. Bagaimana perbandingan konsep tujuan pendidikan akhlak menurut Imam 

al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi? 

3. Bagaimana perbandingan konsep metode pendidikan akhlak menurut Imam 

al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi? 

4. Bagaimana relevansi konsep pendidikan akhlak dalam perspektif Imam 

Ghazali  dan KH. Imam Zarkasyi dengan perkembangan pendidikan 

Modern? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui secara mendalam tentang perbandingan konsep hakikat 

pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi 

2. Mengetahui secara mendalam tentang perbandingan konsep tujuan 

pendidikan akhlak menurut Imam al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi 
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3. Mengetahui perbandingan konsep metode pendidikan akhlak menurut 

Imam al-Ghazali dan K.H. Imam Zarkasyi 

4. Mengetahui relevansi konsep pendidikan akhlak perspektif Imam Ghazali 

dan KH. Imam Zarkasyi dan relevansinya dengan Pendidikan Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperdalam teori pendidikan 

Islam yang berhubungan dengan kajian konsep pemikiran dua tokoh 

pendidikan Islam dalam menanamkan akhlak mulia. Serta sebagai sumber 

informasi yang dapat digunakan untuk refrensi penelitian-peneltian 

berikutnya yang masih berhubungan dengan topic penelitian ini. 

2. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan: 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kontribusi pendiidkan Islam, khususnya dalam menanamkan 

akhlak mulia menurut Imam Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi 

b. Bagi lembaga pendidikan, hasil dri penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam 

menanamkan akhlak mulia secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang maksimal demi kemajuan bangsa. 
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c. Bagi pihak lain yang membaca tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai kontribusi 

pendiidkan Islam (perspektif Imam Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi) 

dalam menanamkna akhlak mulia, ataupun sebagai bahan kajian lebih 

lanjut bagi peneliti berikutnya. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah 

dipaparkan di atas. Peneliti ingin memberikan batasan masalah dengan fungsi 

sebagai penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam penelitian ini 

tidak melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan 

masalah adalah kontribusi pendidikan Islam dalam menanmkan akhlak mulia 

perspektif  Imam Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi. 

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami karya tulis ini, agar 

semua pihak mempunyai konsep yang sama terhadap istilah yang digunakan, 

maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut : 

1. Pendidikan : proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.7 

                                                           
7 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), h. 263 
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2. Akhlak  : budi pekerti8 

3. Perspektif   : sudut pandang.9 

4. Studi   : penelitian ilmiah, kajian telaahan.10 

5. Komparatif  : berkenaan atau berdasarkan perbandingan.11 

Dari definisi di atas, maka yang dimaksud dengan  Pendidikan Islam Perspektif 

Imam Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi (Studi Komparatif Dalam Pendiidkan 

Akhlak) adalah untuk mengetahui bentuk sumbangan Pendidikan Islam dalam 

menanamkan akhlak mulia melalui sudut pandang yang berbeda yaitu menuurut 

Imam Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi. 

G. Penelitian terdahulu  

Pada dasarnya segala sesuatu yang terjadi saat ini bukanlah sesuatu 

yang baru, melainkan sesuatu yang telah ada sejak dulu. Begitupula dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini bukanlah penelitian yang murni baru, 

melainkan penelitian yang pernah dilakukan oleh orang-orang sebelumnya. 

Sehingga penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak : Studi 

Komparasi Pendidikan Akhlak Menurut Imam Ghazali dan Syed Muhammad 

                                                           
8 Ibid, 20 
9 Ibid, 864 
10 Ibid, 1093 
11 Ibid, 584 
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Naquib Al Attas. Dari skripsi ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan di antara 

dua pemikiran tokoh (Imam Al Ghazali dan Syed Muhammad Naquib Al Attas) 

tentang konsep Pendidikan Akhlak. Menurut Imam Al Ghazali konsep 

pendidikan akhlak melalui metode tazkiyah al nafs, mujahadah, dan riyadhoh.  

Sedangkan menurut Syed Muhammad Naquib Al Attas konsep pendiidan 

akhlak melalui konsep ta’dib yang mana sudah mencakup unsur-unsur 

pengetahuan, pengajaran, dan penyuluhan yang baik. Dan penekanannya 

cenderung lebih banyak pada perbaikan budi pekerti, sebagai upaya 

pembentukan akhlakul karimah guna mendekatkan diri kepada Allah demi 

mencapai keselamatan di dunia dan di akhirat. 

Kedua skripsi yang berjudul, Konsep Pemikiran Imam Al Ghazali dan 

Ki Hadjar Dewantara (Studi Komparasi Pendidikan Karakter). Dari skripsi ini 

telah dipaparkan tentang perbedaan dua tokoh tentang pendidikan karakter. 

Menurut Imam Ghazali pendidikan karakter di mulai dari akhlak yang baik. 

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendiidkan karakter berupa 

pengajaran pembiasaan yang bersifat global dan spontan. 

Dari uraian kajian kepustakaan diatas penulis dapat memberikan 

simupulan bahwa masih belum ada penelitian yang mengkaji tentang konsep 

pendiidkan akhlak Imam Al Ghazali dan KH. Imam Zarkasyi sebagai suatu 

kajian komparatif. 
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H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang dipergunakan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Berdasarkan sumber data, maka penelitian dalam skripsi ini merupakan 

penelitian kualtatif karena data yang terkumpul dan disajikan dalam bentuk 

kata verbal bukan dalam bentuk angka.12 Sedangkan jenis penelitian ini 

dalam penelitian kualtatif, termasuk penelitian kepustakaan 

(library/research) yaitu penelitian yng dilaksanakan dengan menggunakan 

literatur (kepustakaan), membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari 

peneliti terdahulu. 13 Jadi studi teks peustaka disini adalah study teks yang 

seluruh subsatnsinya diolah secara filosofis atau teoritis.14 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.15 Ditinjau dari segi sumbernya, data penelitian  dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. 

                                                           
12 Burhan Bungin, Peneltian Kualitatif, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), h. 112 
13 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004), 

h.3 
14 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian Kualtatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1986), h. 158 
15 Suharsimi Ariknto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineke Cipta, 2006), h. 129 
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a. Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

pertama atau sumber utama sebagai informasi yang dicari. Data primer 

disebut juga sebagai data asli atau data baru. Sumber data primer yang 

digunakan penulis sebagai berikut : 

1) Kitab Ihya’ l Ulumuddin. (Semarang: PT. Toha Putra, 2004) 

2) Imam Zarkasyi dan Zainudin Fananie, Pedoman Pendidikan 

Modern, (Ponorogo: Fananie Center, 1934) 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 

kedua, yaitu karya-karya lain yang mendukung dan melengkapi 

pembahasan penelitian yaitu buku-buku yang relevan dengan 

pembahasan penelitian ini, serta data berupa transkip, artikel, serta 

internet. Adapun data sekunder yang digunakan adalah : 

1) Abdullah bin Nuh, Mendaki Tanjakan Ilmu dan Tobat, Jakarta: 

Mizan, 2014 

2) Muhammad Al-Baqir, Mengobati Penyakit Hati Membentuk 

Akhlak Mulia, Jakarta: Mizan, 2014 

3) Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998 cetakan ke-1 

4) A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral di Mata Al-Ghazali, 

Yogyakarta: BPFE, 1984 

5) Misbach, dkk, K.H. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis 

Pesantren Modern, Ponorogo: Gontor Press, 1996 cetakan ke-1 
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6) Misbach, dkk, KH. Imam Zarkasyi di Mata Umat,Ponorogo: 

Gontor Press, 1996 

7) Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan 

Pesantren, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005 

8) Kafrawi Ridwan, Santri Inklusif, Jakarta: Penamadani,2006 
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Edisi ke-5 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus langsung 

diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, 

mereduksi dan menyajikan atau dengan kata lain memilih dan meringkas 

dokumen-dokumen yang relevan. Adapun tehnik-tehnik yang digunakan 
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sebagai tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

tehnik:16 

a. Studi pustaka, dimulai denga mengumpulkan kepustakaan yaitu 

mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan bermacam-macam 

materi yang terdapat di ruang perpustakaan mengenai tokoh dan topic 

yang bersangkutan.17 

b. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable18 dan 

mengumpulkan data melalui penggalan tertulis, seperti arsip-arsip, 

artikel-artikel, serta juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau 

hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang yang lain.19 

Analisis kualitatif dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian 

dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk 

mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga 

                                                           
16 Noeng, Metodologi, Ibid, h.30 
17 Anton Bakker, Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), h. 63 
18 Ibid, h. 70 
19 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 

1996),h.104  
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memperoleh ganbaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang 

sudah ada dan sebaliknya.20 Jadi, bentuk anlisis ini dilakukan merupakan 

penjelasan-penjelasan, bukan berupa angka-angka statistic atau bentuk 

angka lainnya. 

Data yang diperoleh merupakan bahan mentah yang harus dianalisis. 

Adapun tehnik analisa data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah:  

a. Metode content analysis (analisis isi) yakni analisis alamiah tentang isi 

pesan suatu komunikasi.21 Tehnik penelitian ini untuk membuat 

inferensi-inferensi yang dapat ditiru, dan sahih data dengan 

memperhatikan konteksnya.22 

b. Metode dokumentasi, yaitu mencari data atau informasi mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkip, terbitan pemerintah dan 

lain-lain. Serta dalam mengelolah data tersebut peneliti lebih 

memfokuskan pada isi buku atau pemikiran yang ada kaitannya dengan 

wacana pemikiran yang penulis bahas, yang selanjutnya data kualitatif 

tersebut dipaparkan secara sistematis.23 

                                                           
20 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta , 

2004), cet, 4, h. 89 
21 Noeng, Metodologi, Ibid. h. 49 
22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), 

h. 172-173 
23 Noeng, Metodologi, Ibid. h. 60 
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c. Metode analisis deskriptif, yaitu suatau metode yang menguraikan 

secara teratur seluruh konsepsi dari tokoh yang dibahas dengan lengkap 

tetapi ketat.24 

d. Metode analisis historis, dengan metode ini penulis bermaksud untuk 

menggambarkan sejarah biografis meliputi riwayat hidup, latar 

belakang pemikiran serta karya-karyanya.25 

e. Metode komparasi, yaitu metode dengan cara menggunakan logika 

perbandingan teori dengn teori lain untuk mendapatkan  keberagaman 

teori, yang mempunyai persamaan dan perbedaan dan berkonsentrasi 

pada deskripsi yang rinci mengenai sifat atau ciri dari data yang 

dikumpulkan untuk menghasilkan pernyataan teoritis secara umum.26 

I. Sistematika Penulisan 

Pembahasan skripsi ini penulis membagi dalam lima bab untuk 

mempermudah dalam mengarahkan penulisan skripsi dan agar dapat dipahami 

secara sitematis. 

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini sebagai pengantar penelitian 

yang mempunyai unsur-unsur latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                           
24 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), h. 100 
25 Anton, Metodologi, Ibid. h. 70-86 
26 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kulitatif, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2006), h. 244 
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Bab kedua berisi tinjauan umum tentang konsep pendidikan akhlak 

dalam perspektif pendidikan Islam. Pembahasan ini meliputi, pengertian 

pendidikan akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, proses pembentukan 

akhlak, metode pendidikan akhlak, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendidikan akhlak. 

Bab ketiga berisi tinjauan umum tentang profil kedua tokoh, meliputi 

biografi dan karya-karya penting kedua tokoh Imam Al-Ghazali dan KH. Imam 

Zarkasyi. Serta tentang pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidikan 

akhlak. 

Bab keempat adalah analisis. Merupakan pokok pembahasan dari 

seluruh pembahasan dalam skripsi ini, oleh karenanya dalam bab ini 

dikemukakan analisis relevansi pemikiran kedua tokoh, yaitu Imam Al-Ghazali 

dan KH. Imam Zarkasyi. Dalam bab ini dilakukan analisa komparatif 

(persamaan dan perbandingan) serta relevansi dari kedua pemikiran tokoh 

dalam perspektif pendidikan Islam. 

Bab kelima yaitu bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran penulis. 

 

 

 

 


